ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Tinjauan Figh Hadanah terhadap Pengasuhan Jarak Jauh
Anak Pekerja Migran Indonesia (Studi pada Keluarga Pekerja Migran di
Kecamatan Rejotangan, Kabupaten Tulungagung)” ini ditulis oleh Mursyid Alifi,
NIM. 1860102222252. Dengan pembimbing Prof. Dr. Iffatin Nur, M. Ag.
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Meningkatnya jumlah Pekerja Migran Indonesia (PMI) di Kecamatan
Rejotangan, Kabupaten Tulungagung, dalam dua tahun terakhir menjadi kecamatan
dengan angka PMI tertinggi di kabupaten tersebut, menimbulkan konsekuensi
sosial berupa praktik pengasuhan jarak jauh pada anak yang ditinggal orang tua
bekerja ke luar negeri. Dalam praktik pengasuhan jarak jauh, fungsi pengasuhan
beralih kepada pasangan, nenek, kakek, atau kerabat dekat sebagai pengasuh
pengganti. Kondisi ini menarik untuk dikaji karena menyangkut pemenuhan hak-
hak anak serta kesesuaiannya dengan prinsip-prinsip figh hadanah dalam hukum
keluarga Islam.

Pertanyaan penelitian dalam skripsi ini, sebagai berikut: 1) Bagaimana
pengasuhan jarak jauh yang diterapkan oleh keluarga Pekerja Migran Indonesia
(PMI) di Kecamatan Rejotangan? 2) Bagaimana pengasuhan jarak jauh keluarga
Pekerja Migran Indonesia (PMI) di Kecamatan Rejotangan ditinjau dari perspektif
figh hadanah? Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Mendeskripsikan bentuk
pengasuhan jarak jauh yang dilakukan oleh keluarga PMI di Kecamatan
Rejotangan. 2) Menganalisis pengasuhan jarak jauh keluarga PMI di Kecamatan
Rejotangan berdasarkan perspektif figh hadanah.

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field research)
dengan pendekatan kualitatif yuridis sosiologis. Untuk memperoleh data, peneliti
menggunakan metode wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. Analisis
data dilakukan menggunakan model interaktif yang mencakup tiga tahap, yaitu
kondensasi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi. Untuk
memastikan validitas data, peneliti menggunakan teknik triangulasi sumber dan
triangulasi teknik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Pengasuhan jarak jauh pada keluarga
PMI di Kecamatan Rejotangan berlangsung melalui dua jalur, yaitu pengasuhan
langsung oleh pengasuh pengganti dan pengasuhan tidak langsung oleh PMI
melalui komunikasi digital sebagai sarana motivasi, pengawasan, dan penguatan
kedekatan emosional. 2) Ditinjau dari fiqih hadhanah, sebagian aspek pengasuhan
telah sesuai, meliputi kesesuaian pengasuh pengganti dengan syarat hdadin,
pemenuhan nafkah, serta urutan pengasuh yang sejalan dengan mazhab Syafi'i.
Namun, ketiadaan kehadiran fisik orang tua dan lemahnya penegakan disiplin
keagamaan dari jarak jauh belum sepenuhnya memenuhi standar ideal fiqih
hadanah. Dapat disimpulkan bahwa praktik ini merupakan bentuk ikhtiar yang
dimaklumi secara syariat melalui kerangka maslahah dan kondisi darurat, selama
kepentingan terbaik anak tetap menjadi prioritas utama.
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ABSTRACT

This thesis entitled "A Review of Figh Hadanah on Long-Distance Parenting
of Indonesian Migrant Workers' Children (A Study on Migrant Worker Families in
Rejotangan District, Tulungagung Regency)" was written by Mursyid Alifi, Student
ID. 1860102222252, under the supervision of Prof. Dr. Iffatin Nur, M.Ag.
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The increasing number of Indonesian Migrant Workers (PMI) in Rejotangan
District, Tulungagung Regency, which has become the district with the highest PMI
figures in the regency over the past two years, has generated social consequences
in the form of long-distance parenting practices for children left behind while their
parents work abroad. In this practice, parenting responsibilities are transferred to
spouses, grandparents, or close relatives as substitute caregivers. This phenomenon
warrants in-depth examination as it involves the fulfillment of children's rights and
its conformity with the principles of figh hadhanah in Islamic family law.

The research questions in this thesis are as follows: 1) How is long-distance
parenting implemented by Indonesian Migrant Worker (PMI) families in
Rejotangan District? 2) How is long-distance parenting by PMI families in
Rejotangan District reviewed from the perspective of figh hadhanah? This study
aims to: 1) Describe the forms of long-distance parenting practiced by PMI families
in Rejotangan District. 2) Analyze long-distance parenting by PMI families in
Rejotangan District based on the perspective of figh hadhanah.

The research method employed is field research using a qualitative socio-
juridical approach. Data were collected through in-depth interviews, observation,
and documentation. Data analysis was conducted using an interactive model
comprising three stages, namely data condensation, data display, and conclusion
drawing and verification. To ensure data validity, the researcher applied source
triangulation and technique triangulation.

The findings indicate that: 1) Long-distance parenting in PMI families in
Rejotangan District operates through two channels, namely direct parenting by
substitute caregivers and indirect parenting by PMI through digital communication
as a means of motivation, supervision, and emotional bonding. 2) From the
perspective of figh hadhanah, several aspects conform to its principles, including
the eligibility of substitute caregivers as hadin, fultillment of nafkah, and the order
of caregivers in accordance with the Shafi'i school of thought. However, the
absence of parents' physical presence and the difficulty of enforcing religious
discipline from a distance do not fully meet the ideal standards of figh hadhanah. It
can be concluded that this practice represents a form of effort excusable under
Islamic law through the framework of maslahah and necessity, as long as the best
interests of the child remain the primary consideration.
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